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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Undang-Undang No 20 pasal int&id03 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yang menkata bahwa
pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkasasa belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara raktigembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritualedgamaan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlakliamn serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan Negara.
Sementara itWaizey (1962 : 89) menyatakan :eéducation has become

a major source of skills and trained talent.”

Dalam mencapai tujuannya, pendidikan harus nidnshrana dan
prasarana yang mampu menjawab kebutuhan peserka mhdsyarakat, dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan secarapilisit pula
terkandung makna bahwa dalam prosesnya pendidilamentukan berbagai
komponen penting untuk mencapai tujuannya, sepesiiitas belajar, dana,
kurikulum, guru, metode, dan kepala sekolah. Kesblan komponen tersebut
adalah merupakan satu kesatuan yang saling berpabwan melengkapi.

Dengan tidak bermaksud mengecilkan kontribusi xomen yang
lainnya, komponen tenaga kependidikan atau gurupagean salah satu faktor
yang sangat esensi dalam menentukan kualitas pedieiiknya. Merekalah

yang secara langsung berinteraksi dengan peseaitl, diehingga mereka

mengetahui berbagai kebutuhan, kendala, dan kenmmpeserta didiknya.
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UNESCO, United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (1974 : 4) menyatakan :

The role of teacher is beginning to change from that of an
authoritarian dispensing knowledge to a director of learning who
spends of most his time in motivating and encouraging students in their
study, diagnosing the individual needs of each learner, and evaluating
their progressin reaching their educational objectives

Tanggung jawab yang diemban mereka telah menempapieu pada
posisi yang paling strategis dalam keberhasilarsgagendidikanSuwatno
mengatakan : “Guru mempunyai peranan yang luagk tidanya sebagai
penyampai informasi tetapi juga bertindak sebalyaactor danfacilitator of
learning” (2002 : 39). Berkenaan dengan hal tersebut jugeputusan
MENPAN nomor 26 tahun 1989 menyatakan: “Bahwa dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah sangattditkan adanya tenaga
guru yang professional ditugaskan secara penuh kumhelaksanakan
pendidikan di sekolah.” Lebih jaurandt dalamJalal dan Supriadi (2001 :
262) menyatakan:

Guru merupakan kunci dalam peningkatan npéodidikan dan
mereka berada di titik sentral dari setiap usafi@rmeasi pendidikan
yang diarahkan pada perubahan-perubahan kualitaéfiap usaha
peningkatan mutu pendidikan  seperti:  perubahan kidiunn,
pengembangan metode-metode mengajar, penyediaa@masatan
prasarana hanya akan berarti apabila melibatkan gur
Fenomena di lapangan, meningkatkan kualitas jeinguru ternyata

sangat sulit untuk segera dapat diwujudkan, karkah tersebut sangat
berkaitan dengan beberapa faktor yang mempenggauhiiengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja lebih lanjut digan bahwa,Motivation

is here considered to result from the interacting forces in physical condition of
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the job, social conditions of the job, and indivudual needs.” (Sutermeister,
1976:11)

Beberapa faktor kunci tersebut diatas, dalam pgerelini penulis
hanya akan membahas tentafaktor pendidikan sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan para guru thkior kesgahteraan sebagai
sarana untuk memotivasi para guru dalam melaksantikgasnya. Kedua
variabel pilihan strategis di atas diambil berkenaanasih adanya
kecenderungan di lapangan bahwa kualitas kinemja gandah seiring dengan

tingkat pendidikan dan kesejahteraan mereka yarsghmendah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah utamaadpenelitian ini

dapat dirumuskan menjadi beberapa permasalahagasdizaikut

1. Bagaimana pengaruh pendidikan dalam jabatan dajakésraan terhadap
kualitas Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Keatam Bekasi Timur,
Kota Bekasi?

2. Bagaimana pengaruh Pendidikan dalam jabatan Grradap kinerja guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bekasi Timurai3stkasi?

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Kesejahteraan Guru, Betasi terhadap

kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 8iekianur?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untukngetahui besarnya

pengaruh Pendidikan dalam jabatan dan Tingkat Kbs®jpan Guru, terhadap
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Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bekanur, Kota Bekasi.

Sedangkan tujuan Secara khusus adalah untuk mangeta

1. Pengaruh pendidikan dalam jabatan dan kesejahteéeshadap kualitas
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan BeKamur, Kota
Bekasi?

2. Pengaruh Pendidikan dalam jabatan Guru terhadagrj&iguru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi

3. Pengaruh Tingkat Kesejahteraan Guru, Kota Bekalsatkap kinerja guru

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bekasi Timur?

D. Manfaat Penelitian

Pembahasan tentang pendidikan dalam jabatan yhogpai dan
kesejahteraan yang diterima oleh para guru terhkilapja yang ditunjukkan
para guru disekolah merupakan suatu hal yang nkedan sangat urgen untuk
dipelajari dan diketahui kemudian dicari alternatsolusinya. Satu hal yang
menarik, pembahasan hal tersebut diatas adalalh masla batas untuk
dipelajari dan diketahui. Namun ada keyakinan bahsatu waktu
permasalahan tersebut akan menemukan jalan ketuatepgan berbagai
bantuan dari pihak pemerintah, masyarakat, durdasimi, orang tua murid,
dan pihak-pihak lainnya.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mammngungkapkan tentang
tingkat pendidikan, tingkat kesejahteraan, dan k@mbgkinerja guru serta
hubungan antara ketiga variabel tersebut. Selaipehelitian ini juga dapat

dijadikan sebagai sarana untuk memperkaya dan giepn bahan bacaan
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dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan ysargpai saat ini masih
jauh dari harapan berbagai pihak.

Dan secara praktis penelitian ini diharapkanatiagijadikan sebagai
bahan rujukan dan pertimbangan para pembuat kabijdklam merumuskan
kebijakan-kebijakan yang akan dibuat dalam ranglkaningkatkan kualitas

pendidikan.

E. Paradigma Pendlitian

Sugiyono ( 1998 : 24) menyatakan bahwa paradigma penelitian adalah:
“Pandangan atau model, atau pola pikir yang dapabatkan berbagai
variabel yang akan diteliti kemudian membuat hulamngntara satu variabel
denagan variabel lainnya” Deskripsi tersebut, dalgmnelitian ini
dioperasionalkan untuk mencari hubungan antaraale@riyang memberikan

kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru dosatk (lihat Bagan. 1.1)



Pendidikan dalam-jabatan mencakup model-model kegiatan:
1. Pendidikan lanjutan;

2. Pelatihan perjenjangan;

3. Penataran kemampuan guru,

Proses Belgjar
Mengaj ar

v

Bagan 1.1
Paradigma Penelitian



F. Hipotesis pendlitian
Dari deskripsi diatas, penelitian ini dilakukan whtmenganalisis hubungan

antara tiga variabel, yaitu Pendidikan dalam jabataru sebagai variabel * X’

tingkat kesejahteraan guru sebagai variabel ,” Xdan kinerja guru sebagai
variabel “ Y”
Adapun hipothesis yang diajukan adalah:
Ho = Tidak terdapat hubungan antara Pendidikan d@aatan () dan Tingkat
kesejahteraan (Xterhadap Tingkat Kinerja Guru (Y).
H, = Terdapat hubungan antara Pendidikan dalam jab@tan dan Tingkat
kesejahteraan (Xterhadap Tingkat Kinerja Guru (Y).
Secara garis hipotesis penelitian tentang hubungartara variabel yang

dikaji dapat disederhanakan pada gambar bel@ambar 1.2

X; = Pendidikan

Dalam Jabatan fvxi 7] EPTOH
Mxxt Iy > Kinerja Guru SD

X, = Tingkat

. S -
Kesejahteraan yx2

Gambar 1.2

Hubungan Diantara Variabel Pendlitian



G. Definis Variabel Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini, fokus kajian diarahkpada 3 variabel,

yakni: 2 variabel dependen terdiri dari pendidikiaam jabatan (X1) dan Tingkat

Kesejahteraan Guru (X2) dan 1 variabel indpendetu yéinerja Guru SD (Y).

Definisi Ketiga variabel tersebut:

Pendidikan Dalam Jabatan (X1): Kegiatan peningkatan mutu guru yang
dilakukan ketika guru yang bersangkutan telah dabgatau telah
menjalankan tugasnya sebagai guru. Pendidikan dialaatan itu mencakup
model-model kegiatan sebagai berikut: Pendidikanjutan, Pelatihan
perjenjangan dan Penataran kemampuan giaal(dan Supriadi, 2001:
343)

Tingkat Kesgahteraan Guru (X2): Tingkat kesejahteraan Guru SD
didefinisikan sebagai bentuk imbalan yang berberfin&ncial dan non
finansial. Hal ini didasari oleh pendapat bahwaes#jahteraan adalah
bentuk kembalian (return) financial, jasa-jasa g, dan tunjangan-
tunjangan yang diperoleh karyawan sebagai bagiainsdauah hubungan
kepegawaian.{Simamora, 1995 : 412).

Kinerja Guru S (Y) adalah: wujud perilaku atau kegiatan yang
dilaksanakan Guru sesuai dengan harapan dan keloutatau tujuan
pendidikan yang hendak dicapai secara efektif deer. Dalam Konteks
Penelitian ini Kinerja Guru SD didasari oleh rumus@ermendiknas

Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Kualifikasi dan Kompetensi Guru. Secara
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Operasional berkaitan dengan konsep administragkanwujud perilaku
atau kegiatan yang harus dilaksanakan Guru meliggtiMerencanakan
pengajaran; 2) Melaksanakan pengajaran; Dan 3) ®&lehgasi hasil

pengajaran.

H. Asums Dasar

Berdasarkan pada paparan yang telah dikemukakatasgi maka asumsi

dasar penelitian ini sebagai dasar pijakan dajpendikakan sebagai berikut:

1. Perangkat dan rambu-rambu yang diperoleh paradjutBTK tentang
pendidikan, pada saat memasuki obyek yang sesunggukernyata
tidak semua sesuai dengan kebutuhan yang diperlalan peserta
didik. Untuk itu perlu adanya kegiatan pendidikatadh jabatan.

2. Pendidikan dalam Jabatan diartikan sebagai Kegmgamgkatan mutu
guru yang dilakukan ketika guru yang bersangkuttahtdiangkat atau
telah menjalankan tugasnya sebagai guru melaluli®i&an lanjutan,
Pelatihan perjenjangan dan Penataran kemampuan guru

3. Peningkatan mutu guru disamping melalui pendididafam jabatan
juga perlu didukung oleh tingkat kesejahteraannyBingkat
kesejahteraan guru adalah bentuk kembalian beropacial dan non
financial yang diperoleh para guru sebagai Pegawai.

4. Pendidikan dalam jabatan dan tingkat kesejahtegasn merupakan

bagian yang akan berpengaruh terhadap kinerja gdalam
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menjalankan tugasnya, yakni: merencanakan, melakaa dan

mengevaluasi hasil pengajaran.

I. Lokas dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah: Kecamatan Bekasi Timkota Bekasi
Provinsi Jawa Barat. Sedangkan jadwal penelitiamtatey Pengaruh tingkat
pendidikan dan kesejahteraan terhadap kualitagjkigeru sekolah dasar Negeri
di Gugus Il Kecamatan Bekasi Timur di LingkungBimas Pendidikan Kota

Bekasi dilakukan mulai bulan Januari 2010 sampagde Juni 2010.



